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ABSTRAK
Kerontokan buah tergantung pada kultivar, kandungan hormon, hara dan
lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pola kerontokan dan perubahan
konsentrasi hormon yang terjadi dari beberapa kultivar pamelo berbiji dan tidak berbiji.
Desain percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan empat
perlakuan, yaitu Adas Duku dan Bali Merah 1 (pamelo berbiji) serta Bali Merah 2 dan
Jawa 1 (pamelo tidak berbiji). Variabel pengamatan terdiri atas jumlah buah rontok,
initial dan final set, kandungan gula total, konsentrasi GAsz, IAA dan asam absisat (ABA)
buah. Hasil menunjukkan bahwa kedua kelompok (pamelo berbiji dan tidak berbiji)
mengalami kerontokan buah pada awal perkembangan buah, namun kerontokan buah saat
fase pematangan buah hanya pada kedua kultivar pamelo tidak berbiji. Initial set pamelo
berbiji (28.76%) lebih tinggi dibandingkan pamelo tidak berbiji (21.75%). Final set pada
pamelo tidak berbiji menunjukkan bahwa Bali Merah 2 (12.95%) lebih tinggi
dibandingkan Jawa 1 (9.20%). Buah yang akan rontok dari pamelo berbiji dan tidak
berbiji memiliki kandungan gula total <0.30%, sedangkan pada buah yang tidak rontok
>0.30%. Konsentrasi GAz dan IAA buah pamelo berbiji dan tidak berbiji mengalami
peningkatan selama awal perkembangan buah (1 sampai 4 minggu setelah antesis =
MSA), sedangkan konsentrasi ABA mengalami penurunan pada 3 MSA.
Kata kunci: ABA, GAs, Gula total, IAA, Initial set.

ABSTRACT

Fruit drop depends on the cultivar, hormone consentrations, nutrients and
environment. This study aimed to examine the pattern of fruit drop and hormonal
concentration changes that occur from several seeded and seedless pummelo cultivars.
The experimental design used was a completely randomized design with four treatments,
i.e. Adas Duku and Bali Merah 1 (seeded pummelo) and Bali Merah 2 and Jawa 1
(seedless pummelo). The observation variables consisted of the number of fruit drops,
initial and final set, total sugar content, GAs, IAA and absisic acid (ABA) concentrations
in the fruit. The results showed that both groups (seeded and seedless pummelo) occurred
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fruit drop at the beginning of fruit development, but fruit drop during the fruit ripening
phase was only in the two seedless pummelo cultivars. The initial set of seeded pummelo
(28.76%) was higher than seedless pummelo (21.75%). The final set of seedless pummelo
showed that Bali Merah 2 (12.95%) was higher than Jawa 1 (9.20%). The fruit drop of
seeded and seedless pummelo has a total sugar content of <0.30%, while in normal fruit
> 0.30%. GAszand IAA concentrations of seeded and seedless fruit increased during the
beginning of fruit development (1% to 4" weeks after anthesis = WAA), while ABA

concentrations decreased at 3 WAA.

Keywords: ABA, GAg, a total sugar content, 1AA, Initial set.

PENDAHULUAN

Produksi buah tergantung pada fruit
set yang tinggi dan suksesnya retensi buah
pada pohon sampai matang. Kerontokan
bunga maupun buah seringkali terjadi
menyebakan berkurangnya jumlah buah
panen. Ascough et al. (2005) menyatakan
bahwa aspek kerontokan pada tanaman
terdapat beberapa hal, diantaranya adalah
absisi biologi sel, peranan etilen, signal
yang berhubungan dengan absisi, absisi
buah muda dan proses pemisahan sel.
Rackso et al. (2007) dan Khefifi et al.
(2016) menyatakan bahwa kerontokan
organ tanaman terjadi karena faktor
genetis, perubahan lingkungan (suhu atau
kelembaban), manajemen nutrisi yang
rendah, ketidakseimbangan hormon serta
kelembaban tanah yang tidak sesuai.
Kerontokan buah pada jeruk dan jambu air
dipengaruhi oleh kultivar (Khandaker et
al. 2016; Adjei et al. 2017). Ketersediaan
karbohidrat  juga faktor

utama

merupakan
pembatas untuk  mendukung
pembesaran buah (lglesias et al. 2007).

Buah yang kekurangan karbohidrat akan

berukuran kecil atau rontok. Kandungan
karbohidrat pada buah yang bertahan di
berada  dalam

pohon  umumnya

yang
kebutuhan buah tersebut.
Karbohidrat dan

hormon menjadi penyebab buah rontok

konsentrasi dapat memenuhi

keseimbangan

sebelum panen, seperti pada buah pamelo
Thailand cv. Thong Dee dan Khao Nam
Phueng dimana total karbohidrat non-
struktural dan konsentrasi auksin dari buah
normal (bertahan dipohon) lebih tinggi
dibandingkan buah rontok (Nartvaranant
(2012).

Ascough et al. (2005) menyatakan
bahwa peranan keseimbangan hormon
menjadi hal penting dalam kerontokan
organ tanaman. Fitohormon yang terlibat
dalam perkembangan buah adalah auksin,
giberelin dan sitokinin. Sitokinin dan
auksin  berperan dalam  mendukung
pembelahan dan perkembangan sel serta
distribusi nutrisi dalam buah muda (He et
al. 2009).

partum-buhan yang banyak terlibat dalam

Namun hormon promotor

kerontokan buah selama pertumbuhan dan
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perkembangan buah adalah auksin dan
giberelin (Pattison et al. 2014; Khandaker
et al. 2016; Suman et al. 2017). Hormon
lain yang berkorelasi kuat dengan
rontoknya buah muda pada apel adalah
asam absisat (ABA) (Eccher et al. 2013).
Eccher et al. (2013) dan Bihst et al. (2018)
melaporkan bahwa ABA memiliki peran
penting dalam pengaturan absisi suatu
organ tanaman, yaitu mengaktivasi jalur
signal tranduksi pada zona absisi.
Kerontokan setelah polinasi umumnya
terjadi pada awal perkembangan buah atau
saat buah akan memasuki periode panen
namun dalam jumlah yang kecil (Ascough
et al. 2005; Bisht et al. 2018). Kerontokan
buah jeruk terjadi pada pamelo terjadi
pada cv. Thong Dee dan Khao Nam
Phueng (Nartvaranant 2012) dan dua
kultivar jeruk (Red bloom dan Late
Valencia) (Adjei et al. 2017).

Kultivar yang berbeda diduga akan
memiliki karakteristik yang berbeda pada
kerontokan pada buahnya, seperti waktu
rontok buah maupun jumlah buah retensi.
Dengan  demikian, perlu  ditelaah
fenomena kerontokan buah dan proses
fisiologi yang terjadi didalam buah jeruk
pamelo berbiji dan tidak berbiji.

Tujuan dari penelitian ini adalah
memperoleh informasi periode spesifik

kerontokan buah selama perkembangan
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buah serta menjelaskan proses fisiologi
yang terjadi selama perkembangan buah
yang menjadi penyebab kerontokan buah
pada jeruk pamelo berbiji dan tidak
berbiji.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada
Oktober 2018 sampai Agustus 2019 di
Desa Tambakmas, Kecamatan Sukomoro
Kabupaten Magetan. Analisis gula total
dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat. Analisis GA3, indole-3-
acetic acid (IAA) dan asam absisat (ABA)
dilaksanakan di
Bahan

Lingkungan Pertanian, Bogor.

Laboratorium Residu

Agrokimia Balai  Penelitian

Bahan yang digunakan adalah
tanaman pamelo berumur 5-6 tahun yang
bibit

transparan, pupuk NPK 15:15:15, pupuk

berasal dari cangkok, plastik
kandang, ice gel dan senyawa kimia dalam
analisis pamelo. Alat yang digunakan
adalah thermohygrometer, jangka sorong,
timbangan digital dan alat untuk analisis

senyawa kimia.

Desain Percobaan
Percobaan ini menggunakan

rancangan acak lengkap (RAL) 1 faktor,

yaitu kultivar (Bali Merah 1, Bali Merah 2,

Jawa 1 dan Adas Duku). Setiap perlakuan
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diulang 5 kali. Sampel yang digunakan
adalah 20 cabang sekunder yang relatif
seragam diameternya (1.3 — 1.5 cm)
diambil dari sisi barat, timur, selatan dan
utara tanaman. Kebun yang digunakan
terdiri atas 4 kebun yang menerapkan
pemeliharaan tanaman yang sama, dimana
setiap kebun terdiri atas 1 Kkultivar.
Pemupukan pada tanaman jeruk pamelo
menggunakan pupuk NPK sebanyak 2
kg/pohon yang diterapkan pada awal
musim penghujan (yaitu November 2018)
serta pupuk kandang sebanyak 10-12
kg/pohon diterapkan pada awal musim
kemarau (yakni Mei 2019). Pemupukan
diaplikasikan pada lubang yang dibuat
mengelilingi pohon (jaraknya + 1.5 m dari
batang utama) setelah pupuk dimasukkan
kemudian ditutup kembali dengan tanah.
dilakukan

cabang/ranting kering, sakit atau posisi

Pemangkasan pada
yang tidak tepat. Pemberongsongan buah
pada 4 MSA untuk menghindari hama.
Pengendalian gulma secara manual hanya
dibawah tajuk tanaman.

Peubah yang diamati terdiri atas
waktu rontok buah (MSA), diamati setiap
minggu sampai buah panen (24 MSA),
initial set (%) dilakukan pada 4 MSA dan
final set pada 12 MSA, jumlah buah panen
(buah), kandungan gula dan hormon buah.
Kandungan gula total buah (%) diukur

menggunakan metode anthrone (AOAC,
1990). Sampel 0,2 g buah ditumbuk halus
+5 ml H20 + 20 ml etanol 80% panas lalu
dikocok lalu disentrifugasi, supernatant
diuapkan lalu ditera menjadi 100 ml.
Larutan 1 ml + 1 ml H20 + 5 ml anthrone
(9, 10 dihidro-9-oxoanthracene) 0,1%
kemudian dipanaskan pada 100°C selama
12 menit. Kandungan gula total diukur
dengan spektrofotometer UV-Vis A= 630
nm. Kandungan GAz (ppm) diukur
menggunakan metode Linskens dan
Jackson (1987). 50
dihaluskan, diekstraksi menggunakan etil

Sampel segar
asetat 3x10 ml. Sampel dilarutkan dalam
10 ml metanol 80 kemudian disaring lalu
dianalisis menggunakan HPLC dengan
fase gerak metanol dan asam asetat
(60:40) (v/v), fase diam (kolom) C-18,
kecepatan alir fase gerak 1 ml/menit,
tekanan saat injeksi 900 psi dan detektor
A=254 nm. Kandungan IAA (ppm) diukur
dengan metode Maulana et al. (2018) yang
dimodifikasi. Pelarutnya adalah methanol
65% dengan laju fase gerak 0,5 ml/menit.
Modifikasi pada detektor A=254 nm
dikarenakan sensitivitas yang lebih tinggi.
ABA  (ppm)  diukur

menggunakan metode Kelen et al. (2004)

Kandungan

yang dimodifikasi. Sampel segar 10 g

dihaluskan lalu diekstraksi. Larutan

ekstraksi 1 g dihomogenkan dalam 5 ml
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methanol 6,8 mH H3POs (v/v) yang
mengandung 100mM ammonium asetat
pH 6,5. Pelarutnya dimodifikasi dengan
penambahan butylated hydroxytoluene
(BHT) 45uM agar larutan tidak mudah
teroksidasi. Sampel dihomogenkan dalam
ice bath 4°C selama 30 menit, lalu
disentrifuge pada 5000x selama 10 menit.
Larutan murni dilarutkan dalam 50 ml
20% (VIv)
menggunakan HPLC fase diam C-18, fase

methanol dianalisis
cair methanol asetat dan detector A= 260

nm.

Analisis Data

Data percobaan yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis sidik
ragam taraf 0=5%, jika hasil menunjukkan
beda
menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ)

nyata maka dilanjutkan
taraf 0=5% untuk perbandingan antar
kultivar. Selain itu dilakukan uji kontras
ortogonal untuk mengetahui perbedaan
antar kelompok pamelo berbiji dan pamelo
tidak berbiji. Uji korelasi juga dilakukan
pada kandungan gula dan hormon buah

pamelo terhadap retensi buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Agroklimat di Lokasi Riset
Curah hujan terjadi selama Oktober

2018 sampai Agustus 2019 bervariasi,
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curah hujan tertinggi terjadi di bulan
Februari sebesar 482 mm dengan curah
hujan tahunan sebesar 1767 mm. Curah
hujan tahunan tersebut berada dalam
kisaran curah hujan yang optimal untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
jeruk pamelo berdasarkan Cayabyab
(2004), yakni 1500-1800 mm.

Suhu pagi hari 25.58-
27.55°C, siang hari 30.56-40.13°C dan
27.72-33.24°C. Kelembaban
udara pagi hari berada dalam Kkisaran
66.70-91.00% untuk pagi hari, 44.60-
89.00% untuk siang hari, dan 50.90-
81.70% untuk sore hari. Mayoritas dari

berkisar

sore hari

suhu dan kelembaban udara di Magetan
juga berada dalam kisaran optimal untuk
budidaya jeruk pamelo.  Menurut
Cayabyab (2004), tanaman jeruk pamelo
dapat tumbuh optimal pada suhu 25-30 °C

dan kelembaban udara 50-85%.

Pola Kerontokan Buah Jeruk Pamelo
Kerontokan buah pada kelompok
berbiji dan tidak berbiji menunjukkan pola
yang berbeda (Gambar 1). Kerontokan
buah pamelo berbiji hanya di awal
perkembangan buah, yakni Adas Duku (0-
7 MSA) dan Bali Merah 1 (0-8 MSA).
Kelompok pamelo tidak berbiji memiliki
kerontokan di awal perkembangan buah

dan saat fase pematangan. Kerontokan
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kultivar Bali Merah 2 terjadi pada 0-8
MSA namun kultivar Jawa 1 pada 0-7
MSA. Kerontokan pada fase pematangan
terjadi pada 16 dan 20 MSA untuk Bali
Merah 2 serta 17 MSA untuk Jawa 1
dengan jumlah kerontokan yang sangat
kecil (yakni <0,5%). Kerontokan buah
terjadi pada awal perkembangan buah dan
sesuai
(2018) dimana
buah dapat terjadi

fase  pematangan dengan
pernyataan Bisht et al.
absisi pada awal
perkembangan buah atau saat buah akan
memasuki periode panen. Kerontokan
pada awal perkembangan buah berkaitan

dengan stadia kritis bunga dan buah.

= Adas Duku

o O o

o

Jumlah buah rontok (buah)

P N W b OO o
o O o

Bali Merah 1

Menurut Farro dan Pinedo (2010) stadia
kritis bunga dan buah camu-camu terjadi
pada 7 minggu pertama. Jumlah buah
rontok tertinggi dari keempat kultivar
dimiliki oleh Jawa 1 (mencapai 90.89%).
Setiap kultivar menggambarkan jumlah
buah rontok yang berbeda diduga karena
kemampuan genetis yang berbeda serta
pengaruh keseimbangan hormon di dalam
buahnya. Li et al. (2017) dan Khefifi et al.
(2020) melaporkan bahwa kerontokan
buah dipengaruhi oleh unsur hara pada
buah, kemampuan genetis, konsentrasi

hormon dan lingkungan.

= Bali Merah 2  e==Jawa 1

0

ST 9NN

1 N ..:Iﬂ il i +

& &&‘&&&&&&s\%&&@%&&&ﬁ&qﬁ&&&$$v

AR RN

Gambar 1. Kerontokan Buah Pamelo selama Pembungaan dan Perkembangan Buah.
MSA = Minggu Setelah Antesis.
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Tabel 1. Initial Set, Final Set dan Jumlah Buah Panen pada Jeruk Pamelo

Kultivar / Kelompok Initial set (%) Final set (%) Jumlah buah
panen (buah)
Berbiji
Adas Duku 28.11a 10.89ab 22.3a
Bali Merah 1 29.40a 13.42a 11.0b
Tidak berbiji
Bali Merah 2 29.44a 12.95ab 10.0b
Jawa 1 14.05b 9.20b 14.0b
Berbiji vs Tidak berbiji xx tn tn
Adas Duku vs Bali
Merah 1 tmn il e
Bali Merah 2 vs Jawa 1 *x * tn

Ket: Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ o = 0.05.
*=berbeda nyata pada taraf a = 0.05, **= berbeda nyata pada taraf a = 0.01. tn= tidak berbeda nyata

berdasarkan uji kontras ortogonal.
Initial set, Final Set dan Buah Panen

Initial set kelompok berbiji >
tidak berbiji  (Tabel 1).

Persentase initial set antar kultivar dalam

kelompok

kelompok berbiji tidak memperlihatkan
adanya perbedaan nyata namun pada
kelompok tidak berbiji terlihat Bali Merah
2 lebih besar 2x lipat dibandingkan Jawa
1. Persentase initial set antar kultivar
28.11-29.44%
sedangkan

berkisar pada Kketiga

kultivar, pada Jawa 1
menghasilkan 14,05%. Kedua kelompok
dan antar kultivar dari kelompok berbiji
tidak terlihat adanya perbedaan pada final
set-nya. Perbedaan final set hanya terlihat
pada kedua kultivar pamelo tidak berbiji,
dimana Bali Merah 2 (12.95%) >Jawa 1
(9.20%). Final set tertinggi dimiliki oleh
Bali Merah 1>Bali Merah 2>Adas
Duku>Jawa 1. Initial set dan final set

umumnya dipengaruhi oleh sumber polen,
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keseimbangan hormon serta iklim
(Pordevi¢ et al. 2012; Khefifi et al. 2020).
buah tidak

menunjukkan perbedaan nyata antara

Jumlah panen
pamelo berbiji dan tidak berbiji serta antar
kultivar dalam pamelo tidak berbiji (Tabel
6). Jumlah buah panen terbanyak terdapat
Adas Duku vyang
konsentrasi GAs dan IAA yang tinggi serta

pada memiliki
kandungan ABA yang rendah pada 1-2
MSA. Tingginya hormon promotor dan
hormon inhibitor

rendahnya diduga

menjadi penyebab jumlah buah panen

yang tinggi.

Kandungan Gula Total pada Buah
Jeruk Pamelo

Kandungan gula total buah pamelo
berbiji dan tidak berbiji tidak terlihat
adanya perbedaan pada 1 sampai 4 MSA
(Tabel 2). Kandungan gula total antar
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anggota dalam kelompok pamelo berbiji
terlihat perbedaan yang nyata pada 1 dan 3
MSA, sedangkan dalam pamelo tidak
berbiji terlihat perbedaan nyata hanya
pada 3 MSA. Pada semua kultivar terlihat
bahwa kandungan gula total buah yang
akan rontok < buah yang tidak rontok pada
1-4 MSA. Gula
karbohidrat

total merupakan

non-struktural dalam
jaringan/organ tanaman. Iglesias et al.
(2007) menyatakan bahwa ketersediaan
karbohidrat merupakan faktor pembatas
utama untuk mendukung pembesaran
buah.

Kandungan gula buah yang akan
rontok pada semua kultivar < buah tidak
rontok (Gambar 2). Kandungan gula pada
buah yang akan rontok < 0.30 % pada
semua kultivar, sedangkan pada buah yang
tidak rontok > 0.30 % saat buah berumur
1-4 MSA. Kandungan gula pada buah

yang tidak rontok mengalami peningkatan
buah.

Kandungan gula total berbeda signifikan

seiring  bertambahnya  umur
antar kultivar pamelo, dimana kandungan
gula tertinggi adalah Adas Duku (0.43%
pada 4 MSA). Rendahnya gula total buah
diduga menjadi penyebab buah muda
mengalami kerontokan. Menurut Ruiz et
al. (2001) buah

berkorelasi kandungan

rontoknya muda
dengan
karbohidrat di dalam buah serta berkaitan
dengan  kemampuan  sink  dalam
berkompetisi sesama buah. Selanjutnya,
Nartvaranant (2012) melaporkan bahwa
kerontokan buah pada dua kultivar pamelo
karena rendahnya translokasi fotoasimilat
dari daun menuju ke buah. Dengan
demikian buah pamelo agar mampu
bertahan di pohon membutuhkan minimal
0,30% gula yang bertranslokasi ke dalam

buah.

Tabel 2. Hasil Uji Kontras Ortogonal pada Kandungan Gula Total Buah

Pembandingan

1MSA 2MSA 3MSA 4 MSA

Berbiji Vs Tidak Berbiji

ADVsBM 1

BM2VsJW 1

AD yang akan rontok Vs AD tidak rontok
BM 1 akan rontok Vs BM 1 tidak rontok
BM 2 akan rontok Vs BM 2 tidak rontok
JW 1 akan rontok Vs JW 1 tidak rontok

tn tn tn tn
* tn ** tn
tn tn * tn
** ** ** **
** tn ** **
** ** ** **
** ** ** **

Ket: *=berbeda nyata pada taraf o = 0.05, **= berbeda nyata pada taraf a = 0.01. tn= tidak berbeda nyata
berdasarkan uji kontras ortogonal. AD = Adas Duku. BM 1 = Bali Merah 1. BM 2 = Bali Merah 2.

JW 1 =Jawa 1.
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0.6 pAdas Duku (R)

= Bali Merah 2 (R)

0,4 a a
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b

Kandungan gula (%)
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@ Adas Duku (TR)
OBali Merah 2 (TR)

& Bali Merah 1 (R)
EJawa 1 (R)
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=
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Gambar 2. Kandungan Gula Total Buah. R=yang akan rontok. TR= tidak rontok

Tabel 3. Hasil Uji Kontras Ortogonal pada Konsentrasi GAz Buah Pamelo

Pembandingan 1 MSA 2MSA 3 MSA 4 MSA
Berbiji Vs Tidak Berbiji tn tn tn tn
ADVsBM 1 *x *x * tn
BM2VsJIW1 tn * tn tn
AD akan rontok Vs AD tidak rontok falad *k tn *
BM 1 akan rontok Vs BM 1 tidak rontok tn *x tn tn
BM 2 akan rontok Vs BM 2 tidak rontok falad *k tn tn
JW 1 akan rontok Vs JW 1 tidak rontok * Fx * *

Ket: *=berbeda nyata pada taraf o = 0.05, **= berbeda nyata pada taraf a = 0.01. tn= tidak berbeda nyata
berdasarkan uji kontras orthogonal. AD = Adas Duku. BM 1 = Bali Merah 1. BM 2 = Bali Merah 2.

JW 1 =Jawa 1.
Konsentrasi GAz Buah Jeruk Pamelo
GA:z
berbiji dan tidak berbiji pada 1-4 MSA
tidak menampakkan adanya perbedaan

Konsentrasi buah pamelo

(Tabel 3). Konsentrasi GAs antar kultivar

dari  kelompok berbiji menunjukkan
perbedaan yang nyata pada 1-3 MSA
sedangkan pada kelompok tidak berbiji
pada 2 MSA. Konsentrasi GAz pada buah
yang akan rontok cenderung lebih rendah
dibandingkan buah yang tidak rontok pada
semua kultivar. Rendahnya kandungan
GA:s pada buah menginduksi kerontokan
buah. Kejadian yang serupa terjadi pada
beberapa buah 2011;

jeruk  (Pozo

Kalsum et al, Kerontokan Buah dan...
https://doi.org/10.35760/jpp.2022.v6i2.7220

Nartvaranant 2015).

konsentrasi GAs pada buah yang akan

Pola perubahan

rontok diantara kedua kultivar kelompok
terlihat  berbeda,
GAz pada buah
menampakkan pola yang sama (yakni
GA:z
bertambahnya umur) (Gambar 3). Hal ini

berbiji sedangkan

konsentrasi retensi

konsenstrasi meningkat  seiring
diduga berkaitan dengan peran GAs yang
menjadi promotor pertumbuhan tanaman.
Nartvaranant (2015) melaporkan bahwa
GA3

pembelahan sel

konsentrasi meningkat  setelah
dikarenakan hormon
tersebut berperan dalam pertumbuhan dan

perkembangan buah.
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Gambar 3. Konsentrasi GAz Buah Rontok dan Tidak Rontok pada Pamelo. R=yang
akan rontok. TR= tidak rontok

Tabel 4. Hasil Uji Kontras Ortogonal pada Konsentrasi IAA Buah Pamelo

Pembandingan I1MSA 2MSA 3MSA 4MSA
Berbiji Vs Tidak Berbiji ** ** tn tn
ADVsBM 1 tn tn tn tn
BM 2 VsJW 1 tn tn *k tn
AD akan rontok Vs AD tidak rontok falad tn *k *
BM 1 akan rontok Vs BM 1 tidak rontok tn tn *x *
BM 2 akan rontok Vs BM 2 tidak rontok falad *k *k kel
JW 1 akan rontok Vs JW 1 tidak rontok tn tn ** **

Ket: *=berbeda nyata pada taraf a. = 0.05, **= berbeda nyata pada taraf a = 0.01. tn= tidak berbeda nyata
berdasarkan uji kontras orthogonal. AD = Adas Duku. BM 1 = Bali Merah 1. BM 2 = Bali Merah 2.

JW 1 =Jawa 1.

Konsentrasi GAs buah rontok pada
keempat kultivar <3,90 ppm, sedangkan
konsentrasi GAs pada buah yang tidak
rontok >3,90 ppm.

Konsentrasi GAs buah yang akan
MSA
dibandingkan tiga waktu lainnya diduga

rontok pada 1 terendah
menjadi salah satu penyebab terjadinya
kerontokan yang tertinggi pada semua
GA3

didalam buah mempengaruhi kemampuan

kultivar. Rendahnya konsentrasi

retensi buah tersebut pada pohon. Menurut
Garmendia et al. (2019) dan Chauhan et
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al. (2020) giberelin memiliki peranan

yang penting bagi fruit set dan

perkembangan buah.

Hormon Auksin

Konsentrasi IAA pamelo berbiji >
pamelo tidak berbiji. Kedua kultivar dari
kelompok berbiji tidak terlihat perbedaan
IAA pada 1-4 MSA,
sedangkan pada kelompok tidak berbiji

konsentrasi

terlihat perbedaannya hanya pada 3 MSA
(Tabel 4). Konsentrasi IAA buah pamelo

berbiji > pamelo tidak berbiji diawal fase
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pertumbuhan buah diduga berkaitan
dengan keberadaan biji.

Pattison et al. (2014) melaporkan
bahwa biji merupakan sebuah sumber
difusi maupun sebagai transport auksin,
dimana konsentrasi auksin di biji lebih
tinggi dibandingkan jaringan lainnya di
IAA pada
kelompok berbiji hampir sama polanya

dalam buah. Konsentrasi
pada buah yang akan rontok dan buah
tidak rontok (Gambar 4). Konsentrasi IAA
buah mengalami peningkatan pada 1-4
MSA, namun konsentrasi dari buah yang
tidak
IAA yang akan

akan rontok < buah rontok.

Konsentrasi rontok
nilainya <4.37 ppm.
Tingginya konsentrasi IAA pada
buah tidak rontok diduga karena peran
IAA sebagai
tanaman.

Menurut He et al. (2009) konsentrasi

promotor pertumbuhan

IAA buah tertinggi pada 23 hari setelah

antesis  kemudian  menurun  secara
perlahan sampai pada level stabil.
Pandolfini (2009) dan Pattison et al.
(2014)  menyatakan  bahwa 1AA

merupakan hormon yang berperan penting

dalam mengontrol transisi dari ovari

menjadi buah saat fase pertumbuhan
cepat. Selanjutnya, Nartvaranant (2015)

mengungkapkan IAA memegang peranan

Kalsum et al, Kerontokan Buah dan...
https://doi.org/10.35760/jpp.2022.v6i2.7220

penting dalam pembelahan sel pada awal
stadia pertumbuhan buah.

Hormon Asam Absisat (ABA)

Kelompok berbiji menghasilkan
konsentrasi ABA buah yang berbeda antar
kultivarnya pada 2 dan 3 MSA, sedangkan
pada kelompok tidak berbiji terlihat
perbedaannya hanya pada 4 MSA (Tabel
5). Konsentrasi ABA dari buah yang akan
rontok berbeda signifikan dengan buah
tidak rontok saat 3 MSA pada keempat
kultivar. Eccher et al. (2013) dan Bihst et
al. (2018) melaporkan bahwa ABA
berperan penting dalam pengaturan absisi
suatu organ tanaman. Konsentrasi ABA
yang  stabil
mengaktivasi jalur signal tranduksi pada

dalam  fruitlet akan
zona absisi. Perubahan konsentrasi ABA
pada 1-4 MSA
memiliki pola yang hampir sama dengan
tidak Dberbiji (Gambar 5).

Penurunan ABA signifikan terjadi pada

dari pamelo berbiji

pamelo

kedua kultivar pamelo berbiji dan Bali
Merah 2 (pamelo tidak berbiji) pada 4
MSA dan diikuti penurunan kerontokan
buah yang signifikan pula. Konsentrasi
ABA buah Jawa 1 memperlihatkan tren
yang berbeda dengan 3 kultivar lainnya,
yaitu konsentrasi ABA pada 3 dan 4 MSA

belum mengalami penurunan.
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Gambar 4. Perubahan Konsentrasi IAA Buah Pamelo. R = Buah yang akan Rontok. TR =

Buah Tidak rontok. Angka yang Diikuti oleh Huruf yang Sama Tidak Berbeda Nyata
Berdasarkan BNJ o = 0.05.

1 MSA

Tabel 5. Hasil Uji Kontras Ortogonal Pada Konsentrasi ABA Buah Pamelo

Pembandingan 1MSA 2MSA 3MSA 4MSA
Berbiji Vs Tidak Berbiji ** tn ** tn
ADVsBM 1 tn ke ke tn
BMTB Vs JW 1 tn tn tn **
AD akan rontok Vs AD tidak rontok tn tn * tn
BM 1 akan rontok Vs BM 1 tidak rontok tn * *k *
BM 2 akan rontok Vs BM 2 tidak rontok tn tn *k tn
JW 1 akan rontok Vs JW 1 tidak rontok tn tn *x *

Ket: *=berbeda nyata pada taraf a. = 0.05, **= berbeda nyata pada taraf a = 0.01. tn= tidak berbeda nyata
berdasarkan uji kontras orthogonal. AD = Adas Duku. BM 1 = Bali Merah 1. BM 2 = Bali Merah 2.

JW 1 =Jawa 1.
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Gambar 5. Perubahan Konsentrasi ABA Buah Pamelo. R= Buah yang Akan
Rontok. TR= Buah Tidak Rontok. Angka yang Diikuti Huruf yang Sama pada
Setiap Minggu Tidak Berbeda Nyata Berdasarkan Uji BNJ A = 0.05.

Hormon ABA diduga memiliki  semakin lama terlihat semakin menurun
hubungan erat dengan kerontokan buah  diikuti oleh penurunan jumlah buah

pamelo terlihat pada konsentrasi ABA  rontok. Nartvaranant (2015) dan Chen et
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al. (2021) menyatakan bahwa akumulasi
ABA yang tinggi meregulasi kerontokan

buah di awal pertumbuhannya.

Korelasi antara Kandungan Gula,
Hormon dan Retensi Buah

Korelasi antara kandungan gula,
hormon buah dan retensi buah tersaji pada
Tabel 6. Kandungan gula total berkorelasi
positif (r= 0.77 sampai 0.85) namun ABA
berkorelasi negatif dengan retensi buah
nilai  r=0.74 0.79.
IAA dan GAs berkorelasi

positif dengan retensi buah pada 3-4 MSA.

dengan sampai

Konsentrasi

Kandungan gula total berkorelasi
positif terhadap konsentrasi GAs (r = 0.37).
Menurut Igbal et al. (2011) giberelin
menstimulasi  sintesis sejumlah enzim
hidrolitik, seperti amilase yang berperan
merombak amilum menjadi molekul gula
sederhana sehingga meningkatkan gula
total dalam jaringan. Selain itu, Thapliyal
et al. (2016) melaporkan bahwa hormon
GAs meningkatkan total gula dengan
meningkatkan  kapasitas  buah
karbohidrat lebih banyak

sehingga buah tidak mudah gugur dan

untuk

mengambil

dapat mencapai ukuran optimum.
Konsentrasi IAA berkorelasi positif

dengan konsentrasi GAs (r = 0.49) diduga

Kalsum et al, Kerontokan Buah dan...
https://doi.org/10.35760/jpp.2022.v6i2.7220

berkaitan dengan peran kedua hormon
yang menjadi promotor dalam pengaturan
pembelahan dan pengembangan sel dalam
buah. IAA dan GAs bekerja secara sinergis
untuk peningkatan retensi buah. Menurut
Fenn dan Giovanni (2021) kedua hormon
tersebut berkomunikasi melalui Aux/1AA
dan protein auxin
(ARF).
Aux/IAA dan protein ARF merupakan

responsive factors

Variasi  perbedaan diantara
kunci utama dari auksin dan giberelin
untuk mengatur secara bersama-sama
dalam banyak proses yang mendasari fruit
set. Signaling GA dalam menekan DELLA
kemudian ARF mengikat gen target
promotor dan menstimulus perkembangan
buah.
Konsentrasi  ABA

retensi

berkorelasi
buah

mengindikasikan bahwa konsentrasi ABA

negatif terhadap
semakin tinggi menyebabkan penurunan
buah (2014)
menyatakan peningkatan jumlah buah

retensi. Kumar et al.

retensi berasosiasi dengan penurunan
regulasi enzim pengkode gen biosintesis
ABA,  seperti
dioxygenase 1 (NCED1),

synthase (NSY) dan peningkatan regulasi

9-cis-epoxycarotenoid

neoxanthin

protein pengkode gen degradasi ABA
(ABA-8'- hydroxylase CYP707A).
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Tabel 6. Korelasi antara Kandungan Gula, Hormon dan Retensi Buah Pamelo

Buah tidak rontok

Kandungan

Variabel 1 2 3MSA 4 MSA Gula Total ﬂsentra& ég\nsentra&
Kandungan 0.27 0.77 0.75* 0.85*

Gula Total * *

(%)

Konsentras 0.27 040 0.89* 0.72* 0.21

i IAA *

(ppm)

Konsentrasi 0.56 058 0.72* 0.81* 0.37* 0.49**

GAs (ppm)

Konsentras -0.22 - -0.74* -0.75* 0.06 -0.05 0.26

i ABA 0.79

(ppm) *

Buah tidak rontok (normal) dari ~ Rontoknya buah yang terjadi saat memasuki

pamelo berbiji dan pamelo tidak berbiji
ditandai dengan kandungan gula, konsentrasi
IAA dan GAgz yang tinggi namun konsentrasi
ABA-nya rendah. Hal berbeda terjadi pada
buah yang akan rontok, yaitu pamelo
memiliki kandungan ABA yang tinggi
disertai rendahnya kandungan gula, IAA dan
GAas. Buah yang menunjukkan hasil serupa
adalah pamelo Thong Dee dan Khao Nam
2012). Menurut
Khefifi et al. (2020) absisi buah jeruk sangat

kompleks atau

Phueng (Nartvaranant
berada dalam kontrol
multifaktor (faktor genetik, kandungan gula,
konsentrasi hormon dan kondisi lingkungan)
yang dapat secara individu maupun faktor-

faktor yang saling berhubungan.

KESIMPULAN
Kerontokan buah pamelo berbiji dan

tidak berbiji terjadi pada 0-8 MSA.

fase pematangan hanya pada pamelo tidak
berbiji (Bali Merah 2 dan Jawa 1) dengan
persentase <0.5%. Initial set pamelo berbiji
(28.76%) lebih tinggi dibandingkan pamelo
tidak berbiji (21.75%). Final set terlihat
perbedaannya hanya pada kultivar tidak
berbiji (dimana Bali Merah 2 (12.95%) >
Jawa 1 (9.20%)). Buah yang akan rontok
(baik pada pamelo berbiji dan pamelo tidak
berbiji) memiliki kandungan gula <0.30%,
konsentrasi GAz <3.90 ppm, konsentrasi IAA
<4.37 ppm serta konsentrasi ABA >4.42 ppm
saat buah berumur 1 sampai 4 MSA. Jumlah
buah panen terbanyak adalah Adas Duku
diikuti oleh Jawa 1, Bali Merah 1 kemudian
Bali Merah 2. Retensi buah pamelo berbiji
dan tidak berbiji memiliki korelasi yang
positif dengan kandungan gula, homon IAA
dan GAs namun berkorelasi negatif dengan
konsentrasi ABA.
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